BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Keluarga keturunan Flores Timur ialah orang-orang yang mendiami Flores
Timur dataran, pulau Adonara dan pulau Solor. Alasan keluarga keturunan Flores
Timur datang ke Surabaya ialah karena pendidikan, pernikahan dan pekerjaan.
Sebagai pendatang di Surabaya, keluarga keturunan Flores Timur melakukan
negosiasi identitas budaya Lamaholot.

Sebelum melakukan negosiasi identitas budaya Lamaholot, keluarga
keturunan Flores Timur terlebih dahulu mempelajari tentang bahasa Jawa sebagali
sarana untuk memperlancar komunikasi dari kedua budaya ini. Meski pada awalnya,
terdapat sedikit hambatan karena perbedaan suku kata, logat dan cara pengucapan,
akan tetapi keluarga keturunan Flores Timur selalu belajar berbenah dan melakukan
penyesuain diri. Seiring berjalannya waktu, karena terbiasa dan sering berbicara
dengan orang Jawa, maka pada akhirnya mereka berhasil dan fasih berbahasa Jawa.

Setelah bisa berbahasa Jawa, keluarga keturunan Flores Timur mulai ikut
terlibat dalam berbagai kegiatan baik yang diadakan bersama di tingkat RT seperti
acara tujuh belasan, maupun acara pribadi seperti pernikahan maupun kematian.
Keterlibatan keluarga keturunan Flores Timur dalam setiap kegiatan ini membuka
peluang untuk lebih bisa mendekatkan dan mengakrabkan diri dengan lingkungan

sekitar. Alhasil proses negosiasi mulai dilakukan baik dengan ditunjukkannya prilaku
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tanggung jawab serta etos Kkerja tinggi yang kemudian memberikan respon positif dari
warga setempat, maupun bentuk pengungkapan identitas budaya mulai dari makanan,
musik, kesenian seperti tarian, lagu-lagu, bahkan atribut khas daerah khususnya
fashion.

Negosiasi identitas budaya Lamaholot oleh keluarga keturunan Flores Timur
di Surabaya tak lepas dari adanya sikap keterbukaan, rendah hati, ramah, tahu
menyesuaikan diri sehingga menciptakan rasa saling memahami, toleransi dan
membentuk komunikasi antarbudaya yang interaktif. Selain itu, segala perbedaan
budaya di awal telah melebur menjadi satu dan kemudian menjadi makna pengalaman
bagi masing-masing informan seperti informan 1 (Yakobus) memaknai pengalaman
negosiasi identitas budaya sebagai bentuk persaudaraan menurutnya makna
persaudaraan ini tercermin dari perasaan dan tujuan yang sama saat berinteraksi, serta
memiliki kedekatan dan penerimaan antarsatu dan yang lain.

Berbeda dengan Yakobus, informan 2 (Herlinde) memaknai pengalaman
negosiasi identitas budaya sebagai bentuk pengungkapan diri. Pengungkapan diri ini
terjadi pada keluarga keturunan Flores Timur dan orang-orang Jawa yang saling
memperkenalkan dan mempelajari kebudayaan masing-masing. Sedangkan informan
3 (Aloysia) memaknai pengalaman negosiasi identitas budaya sebagai bentuk
penerimaan. Baginya penerimaan itu sangat penting. Dengan siapa pun itu, mau
asalnya dari mana, mau dia punya apa, dia statusnya apa, kita harus bisa menerima

orang lain jika Kita juga ingin diterima.
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V.2 Saran
V.2.1. Saran Akademis

Untuk mahasiswa/i yang ingin meneliti negosiasi identitas, diharapkan dapat
mencari informasi yang lebih detail dengan sejumlah teori negosiasi identitas yang
ada sebagai acuan dan dasar dalam melakukan penelitian serta sebagai pelengkap
terhadap penelitian yang telah dilteliti penulis. Berkaitan dengan penelitian-penelitian
yang akan datang, penulis menyarankan agar dapat mencari objek serta subjek lain
supaya penelitian ini jauh lebih beragam dan variatif. Penulis menyadari jika
penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan. Akan tetapi, penulis
menaruh harapan besar semoga tulisan ini dapat menjadi referensi untuk siapa saja

yang berkeinginan untuk melakukan negosiasi identitas khususnya tentang budaya.

V.2.1. Saran Sosial

Bagi mayarakat umum yang ingin menetap pada suatu tempat baru, atau para
pendatang yang telah berdomisili di daerah yang bukan asalnya. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan masukan khususnya tentang cara negosiasi identitas
budaya yang tepat agar memudahkan proses penerimaan masyarakat sekitar yang
berbeda budaya serta dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memotivasi
orang-orang untuk bisa menyesuaikan diri dengan kebudayaan lain tanpa

menghilangkan kebudayaan asli.
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